BAB 5

PENUTUP

51  Kesimpulan
Berikut kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis dan

pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini:

1. Likuiditas yang diproksikan dengan Current ratio (CR) berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya financial distress, karena karena memiliki nilai sig.
0,037 yang lebih kecil dari 0,05. Semakin besar tingkat likuiditas menunjukan
bahwa perusahaan tersebut mampu untuk memenuhi kewajiban jangka
panjang, sehingga potensi perusahaan mengalami financial distress dapat
dihindari

2. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on asset (ROA) tidak
berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya financial distress, karena

karena memiliki nilai sig. 0,527 yang lebih besar dari 0,05. Ketika laba

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

perusahaan menurun perusahaan masih dapat memenuhi kewajiban dengan
menggunakan dana cadangan (aset-aset) yang disediakan oleh perusahaan
3. Leverage yang diproksikan dengan Debt to asset ratio (DAR) tidak

berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya financial distress, karena
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karena memiliki nilai sig. 0,102 yang lebih besar dari 0,05. Perusahaan dapat

mengelola pendanaan dari hutang sehingga perusahaan dapat menghasilkan

laba yang kemudian laba tersebut dapat mengurangi terjadinya financial

distress.
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

5.2

Aktivitas yang diproksikan dengan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh
terhadap kemungkinan terjadinya financial distress, karena memiliki nilai sig.
0,029 yang lebih kecil dari 0,05. Semakin kecil penjualan maka laba yang
dihasilkan akan semakin sedikit sehingga menyebabkan menurunnya minat
investor untuk berinvestasi diperusahaan tersebut, sehingga membuat
perusahaan tersebut semakin besar peluang terjadinnya financial distress

Sales growth atau pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan terjadinya financial distress, karena memiliki nilai sig. 0,928
yang lebih besar dari 0,05. Perusahaan yang mengalami penurunan penjualan
maka tidak langsung berdampak pada perusahaan yang mengalami
kebangkrutan tetapi berpengaruh terhadap laba dan selama penurunan laba
penjualan tidak melebihi batas maka tidak akan berpengaruh terhadap

financial distress.

Saran

Adapun Saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan penelitian ini yang

diharapkan mampu menjadi penunjang dan media penambah informasi beberapa

pihak yang bersangkutan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi pihak eksternal atau investor yang akan melakukan investasi sebaiknya
melakukan analisis terlebih dahulu pada kondisi keuangan perusahaan

sebelum mengambil keputusan
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dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan rasio-rasio
keuangan lain yang kemungkinan dapat berpengaruh signifikan terhadap
Financial Distress dan dapat mengembangkan sampel penelitian tidak hanya
pada perusahaan disektor manufaktur saja akan tetapi pada perusahaan yang
berada disektor lainnya. Jumlah sampel yang banyak dapat meningkatkan

persentase kekuatan pengujian secara statistik.
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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